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ABSTRAK 

Kebijakan tranportasi merupakan salah satu faktor dari pelayanan kepada publik 

yang diberikan kepada pemerintah Kabupaten Simeulue.Salah satunya adalah 

tranportasi bus sekolah . Tujuan penelitian ini untuk mengetahui rumusan masalah 

pertama yaitu ,apa saja kendala pemerintah dalam menyediakan tranportasi bus 

sekolah di lingkungan pelajar dan juga umum di Kabupaten Simeulue,Dan yang 

kedua bagaimana pertimbangan yang di lakukan pemerintah Kabupaten Simeulue 

dalam merumuskan kebijakan terkait penyediaan prasarana dan sarana tranportasi 

bus sekolah. Penelitian ini merupakan metodologi kualitatif dengan teknik 

wawancara dan observasi kepada pihak dinas perhubungan, pihak sekolah dan 

siswa sebagai data utama. Kendala implementasi kebijakan tranportasi bus sekolah 

yaitu sumber daya, SOP (Standar Operasional Prosedur) dan kebijakan. Dan 

pertimbangannya dalam implementasi kebijakan tranportasinya yaitu akses, Jarak 

dan pelayanan. Penelitian ini menggunakan enam indikator implementasi kebijakan 

menurut Van Meter dan Van Horn. Hasil penelitian ini mengacu pada terlaksananya 

enam indikator implementasi  menurut Van Meter dan Van yaitu, standar dan 

sasaran kebijakan, sumber daya, komunikasi antar oraganisasi dan kegiatan-

kegiatan pelaksana, karesteristik badan pelaksana , kondisi sosial ekonomi dan 

politik, di posisi implementor.  kendala seperti keterbatasan armada, anggaran 

operasional, dan SDM teknis masih menjadi hambatan yang perlu dibenahi ke 

depannya agar kebijakan dapat berjalan lebih maksimal dan merata ke seluruh 

wilayah Kabupaten Simeulue. 

Kata kunci : Implementasi Kebijakan,Transportasi, Bus Sekolah, Dinas 

Perhubungan  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

   

Transportasi merupakan elemen yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena memberikan peran besar dalam mendukung berbagai aktivitas 

sehari-hari. Di tengah perkembangan zaman yang semakin maju, masyarakat kini 

terlibat dalam berbagai kegiatan yang beragam, sehingga kebutuhan akan 

transportasi menjadi semakin mendesak sebagai sarana mobilitas antar lokasi. 

Salah satu bentuk pelayanan transportasi yang berkembang adalah 

transportasi sekolah, yakni layanan pengantaran dan penjemputan peserta didik dari 

rumah menuju sekolah dan sebaliknya. Tujuan utama dari layanan ini adalah untuk 

mempermudah akses siswa ke sekolah, memastikan ketepatan waktu kehadiran, dan 

menumbuhkan kedisiplinan dalam aktivitas belajar. Salah satu implementasi nyata 

dari layanan ini adalah penyediaan bus sekolah sebagai sarana utama.1  

Menurut Arikunto & Yuliana, sarana atau fasilitas didefinisikan sebagai 

segala bentuk alat bantu, baik berupa barang maupun dana, yang berfungsi untuk 

mempermudah dan memperlancar proses suatu kegiatan. Dalam konteks ini, 

keberadaan sarana yang memadai menjadi komponen penting dalam mendukung 

kelancaran operasional suatu lembaga atau instansi. 

 

 
1 Zulkarnaini. 2017. “Implementasi Kebijakan Pengadaan Bus Sekolah Gratis Bagi 

Pelajar Di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.” 4(2):1–14. 
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Keberadaan sarana dan prasarana di sekolah merupakan elemen penting 

yang tidak dapat diabaikan, karena keduanya berperan besar dalam mendukung 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Tingkat kualitas suatu sekolah sering 

kali tercermin dari seberapa lengkap dan baik kondisi sarana dan prasarana yang 

dimilikinya. Ketersediaan fasilitas yang memadai akan sangat menunjang 

pelaksanaan proses belajar mengajar, baik dalam kegiatan akademik maupun non-

akademik. Oleh sebab itu, pengadaan sarana dan prasarana yang memadai dan 

sesuai standar perlu terus diupayakan agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal dan menghasilkan pencapaian tujuan pendidikan secara maksimal. 

Untuk mendukung efisiensi dan efektivitas kegiatan pendidikan tersebut, 

dibutuhkan pula pengelolaan atau manajemen sarana dan prasarana yang terencana 

dan sistematis di lingkungan sekolah. 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang berfungsi sebagai 

penunjang utama dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan suatu proses, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Kedua elemen ini dianggap sebagai fasilitas 

yang wajib dipenuhi guna mempermudah pelaksanaan berbagai kegiatan 

spendidikan. Meskipun pada kenyataannya belum semua kebutuhan sarana dan 

prasarana dapat terpenuhi secara ideal, keberadaannya tetap menjadi faktor krusial 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien.2 

Bus sekolah merupakan jenis kendaraan yang dirancang untuk mengangkut 

sejumlah besar pelajar menuju dan dari sekolah. Di Indonesia, bus sekolah berperan 

 
2 Nurmadiah Nurmadiah, “Manajemen Sarana Dan Prasarana,” Al-Afkar : Manajemen 

Pendidikan Islam 6, no. 1 (2018): 30–50, https://doi.org/10.32520/afkar.v6i1.190. 
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sebagai bagian penting dalam sistem transportasi publik, di mana operasionalnya 

dikelola serta dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah. Keberadaan layanan ini 

menjadi sangat relevan, terutama di tengah meningkatnya beban biaya pendidikan. 

Layanan bus sekolah gratis dapat dipandang sebagai bentuk fasilitas pendukung 

pendidikan yang memberikan solusi alternatif dalam mengurangi beban ekonomi 

masyarakat, khususnya dalam aspek mobilitas siswa.3  

Kabupaten Simeulue terletak di Provinsi Aceh dan terdiri dari banyak pulau 

serta daerah terpencil. Dengan kondisi geografis yang beragam, aksesibilitas bagi 

siswa untuk mencapai sekolah sering kali menjadi tantangan. Infrastruktur jalan 

yang belum memadai dan jarak yang jauh antara rumah dan sekolah menyebabkan 

banyak siswa kesulitan untuk berangkat ke sekolah. Oleh karena itu, kebijakan 

transportasi bus sekolah diharapkan dapat memberikan solusi untuk masalah ini.  

Kota Sinabang, yang merupakan ibu kota Kabupaten Simeulue, memiliki 

peran strategis sebagai salah satu pusat kegiatan ekonomi yang mendukung 

pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat. Akses terhadap berbagai 

layanan publik, termasuk transportasi, menjadi faktor penting dalam menunjang 

aktivitas ekonomi di wilayah ini. Lokasi penelitian difokuskan pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Simeulue sebagai instansi yang berwenang dalam 

pengelolaan transportasi daerah. Simeulue juga merupakan daerah dengan populasi 

yang relatif kecil, di mana sebagian besar penduduknya bergantung pada sektor 

 
3 Mursalim, siti widharetno,2017,implementasi kebijakan smart city di kota bandung 

.”Jurnal Ilmu Administrasi : Media Pengembangan Ilmu Dan Praktek Administrasi “Jurnal Ilmu 

Administrasi: Media Pengembangan Ilmu dan Praktek Administrasi 14(1):126-138 
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pertanian dan perikanan. Keterbatasan ekonomi sering kali menghalangi orang tua 

untuk menyediakan transportasi pribadi bagi anak-anak mereka. Dalam konteks ini, 

kebijakan pemerintah tentang pengadaan /pelayanan relevan untuk membantu 

mengatasi masalah aksesibilitas pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam proses 

pembangunan masyarakat serta sebagai strategi penting dalam upaya mengurangi 

angka kemiskinan. Kehadiran sistem transportasi yang memadai menjadi faktor 

penunjang bagi aksesibilitas siswa terhadap pendidikan, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi sekolah dan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Meskipun program transportasi sekolah memiliki dampak positif, 

pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu tantangan yang 

paling menonjol adalah keterbatasan armada bus, di mana saat ini hanya tersedia 

empat unit bus yang diperoleh melalui bantuan dari Pemerintah Aceh dan 

Kementerian Perhubungan. Di samping itu, kondisi infrastruktur jalan yang belum 

memadai turut menjadi kendala, mengingat masih banyak ruas jalan di Kabupaten 

Simeulue yang belum layak dilalui oleh kendaraan berukuran besar seperti bus 

sekolah 

Namun, berdasarkan pengamatan dan informasi yang peneliti peroleh 

melalui pemberitaan, terdapat permasalahan terkait implementasi kebijakan 

pemerintah dalam penyediaan sarana transportasi di Kabupaten Simeulue, 

khususnya mengenai keberadaan halte. Meskipun prasarana berupa transportasi bus 

sekolah telah tersedia bagi pelajar di wilayah tersebut, sarana pendukung seperti 

halte belum tersedia di sekitar lingkungan sekolah maupun di tempat-tempat umum 
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lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah masih kurang optimal 

dalam menyediakan sarana yang mendukung kepentingan umum, terutama bagi 

pelajar. Oleh karena itu, penyediaan halte sebagai bagian dari sarana transportasi 

menjadi kebutuhan yang penting dan seharusnya dapat disediakan oleh Pemerintah 

Kabupaten Simeulue.4 

banyak harapan dari orang tua pelajar dan juga masyarakat di kota sinabang 

kabupaten simeulue untuk segera realisasikan pihak eksekutif dan legislatif untuk 

membangun fasilitas halte disejumlah titik dalam wilayah kepualaun itu, juga di 

sarankan pihak majelis pendidikan daerah (MPD) simeulue. Dan untuk itu sangat 

diharapkan kepada pemerintah kabupaten maupun legislatif untuk segera di 

realisasikan saranan fasilitas umum itu. Mengingat fasilitas itu untuk kepentingan 

keselamatan pelajar dan umum . Dengan adanya halte itu lalu lintas pun bisa tertib, 

karena halte itu tempat menaikan dan menurunkan penumpang. 

 

  

 

 

 

 
4 https://harianrakyataceh.com/2023/06/01/pemkab-simeulue-tidak-sediakan-fasilitas- 

halte 

 

Gambar 1 .Tidak tersediannya saranan fasilitas halte ,sejumlah pelajar memilih duduk di media 

pemisah jalan jalur dua, untuk menunggu jemputan maupun bus sekolah , Rabu, 19 februari 2025 
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Pada  Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 mengatur tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan . Undang-undang ini menetapkan bahwa negara bertanggung 

jawab atas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan pembinaannya dilakukan oleh 

pemerintah. Pembinaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan meliputi perencanaan, 

pengaturan, pengendalian, dan pengawasan. Dengan pasal 1 ayat 1 tentang lalu 

lintas dan angkutan jalan adalah satu kesatuaan sistem yang terdiri atas lalu 

lintas,angkutan jalan,jaringan lalu lintas dan angkutan jalan, prasarana lalu lintas 

dan angkutan jalan,kendaraan,pengemudi, pengguna jalan, serta pengelolahnya . 

Dan Pasal 1 ayat  14 tentang halte adalah tempat pemberhentian kendaraan 

bermotor umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang, Jadi Pemerintah, 

sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam penyediaan layanan publik, memiliki 

peran strategis dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui implementasi 

kebijakan yang tepat.  

Implementasi kebijakan transportasi bus sekolah di kabupaten simeulue ini 

menjadi penting untuk dilakukan, karena jarak antara pusat perkotaan dengan 

perdesaan sangat jauh dan juga guna memahami sejauh mana efektivitas dan 

kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 

transportasi bus sekolah  bagi masyarakat.   

Keseluruhan Pemerintah daerah berusaha keras untuk mendapatkan bantuan 

Keberadaan fasilitas umum memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat, 

terutama dalam hal keamanan dan kenyamanan. Oleh karena itu, halte dan 

transportasi bus sekolah menjadi komponen vital bagi mereka yang bergantung 

pada angkutan umum. Ketika penyediaan halte tidak merata, permasalahan lalu 
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lintas seperti kemacetan dapat muncul akibat penumpukan penumpang yang tidak 

teratur di pinggir jalan. 

1.2 Identifikasi masalah  

1.2.1 Tidak tersedianya  prasarana yang memadai menjadi kendala dalam  

mendukung sarana transportasi bus sekolah di Kabupaten Simeulue 

1.2.2 Tidak optimalnya penyediaan sarana pendukung, seperti halte, 

menghambat optimalisasi operasional bus sekolah sebagai upaya peningkatan 

layanan transportasi pelajar di Kabupaten Simeulue 

  

1.3 Rumusan masalah 

1.3.1 Apa saja kendala pemerintah dalam menyediakan tranportasi bus 

sekolah di lingkungan pelajar dan juga umum di kabupaten simeulue ? 

1.3.2. Bagaimana pertimbangan yang di lakukan pemerintah Kabupaten 

Simeulue dalam merumuskan kebijakan terkait penyediaan prasarana dan 

sarana tranportasi bus sekolah?  

 

1.4 Tujuan penelitian  

1. Menganalisis implementasi kebijakan transportasi bus sekolah di 

kabupaten simeulue  

2. Mengevaluasikan starategi dinas perhubungan aceh dalam penyediaan 

sarana dalam tranportasi bus sekolah di kabupaten simeulue 
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1.5  Manfaat Penelitian 

1. Bagi dunia akademik, menjadi sebuah ilmu pengetahuan, memperluas 

wawasan, dan menjadi sumber untuk menulis karya ilmiah bagi peneliti 

lainnya. 

2. Bagi dinas perhubungan, menjadi masukan dan pertimbangan bagi 

pemerintah untuk menentukan sebuah kebijakan dalam implementasi 

kebijakan transpotrasi bus sekolah di kab.simeulue  

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah sebagai 

bahan implementasi kebijakan tranportasi bus sekolah di kabupaten 

simeulue


